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ABSTRAK

Prosedur Pengadaan Barang Purchasing Di PT. Lambang Jaya.

Oleh

Yoga Pratama Manalu

Pengadaan barang purchasing berperan penting karena perusahaan memerlukan sebuah
pasokan barang dan jasa yang berkelanjutan untuk memungkinkan kinerja organisasi kelas
dunia. Dalam suatu perusahaan terutama perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan
atau ritel dan perindustrian memerlukan suatu administrasi logistik yang mengelola barang-
barang atau peralatan dan perlengkapan yang digunakan atau barang yang dijual, baik dari
pengadaan produk tersebut didatangkan, penyimpanan barang, hingga proses pendistribusian
produk tersebut agar sampai ke tangan konsumen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
prosedur pengadaan barang pembelian di PT. Lambang Jaya yang merupakan suatu kegiatan
pembelian barang yang dilakukan divisi logistik dan divisi pembelian untuk membantu
berjalanya proses pengadaan. Hasil penelitian yang didapat setelah penulis melakukan
penelitian dan pengamatan ialah prosedur pengadaan barang dengan standar operasional
prosedur (SOP) supaya mempermudah dan mempercepat dalam pengadaan barang.
Pengadaan barang pembelian di PT. Lambang Jaya yaitu dimulai dari kegiatan permintaan
barang, penawaran harga, pemesanan barang, penerimaan barang, membuat bukti penerimaan
barang, dan pembayaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan
teknik pengumpulan data serta melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Prosedur
pengadaan barang di PT. Lambang Jaya didasari dengan adanya permintaan barang yang
dilakukan oleh pihak gudang ke staf pembelian dengan persetujuan manajer pembelian.

Kata Kunci: Standar Operasional Prosedur, Prosedur Pengadaan Barang



ABSTRACT

Procurement Procedures for Purchasing Goods at PT. Lambang Jaya.

By

Yoga Pratama Manalu

Procurement of goods purchasing plays an important role because companies need a
continuous supply of goods and services to enable world-class organizational performance.
In a company, especially a company engaged in trade or retail and industry, it requires a
logistics administration that manages the goods or equipment and supplies used or goods
sold, both from the procurement of the imported product, storage of goods, to the process of
distributing the product so that it arrives into the hands of consumers. The purpose of this
research is to find out the procurement procedures for purchasing goods at PT. Lambang
Jaya which is an activity of purchasing goods carried out by the logistics division and
purchasing division to help the procurement process run. The research results obtained after
the authors conducted research and observations were the procedure for procuring goods
with standard operating procedures (SOP) in order to simplify and speed up the procurement
of goods. Procurement of purchase goods at PT. Lambang Jaya, namely starting from the
activity of requesting goods, offering prices, ordering goods, receiving goods, making proof
of receipt of goods, and making payments. This study uses qualitative methods by carrying
out data collection techniques and through observation, interviews, and documentation.
Goods procurement procedures at PT. Lambang Jaya is based on a request for goods made
by the warehouse to the purchasing staff with the approval of the purchasing manager.

Keywords: Standard Operating Procedures, Goods Procurement Procedures
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia usaha pada saat ini banyak faktor yang dapat membuat usaha atau
perusahaan menjadi maju, selain faktor sumber daya manusia yang kompeten
berkualitas juga berwawasan luas dan faktor lain yang juga tidak kalah penting
yaitu pengadaan barang (procurement). Pengadaan adalah aktivitas perusahaan
yang proaktif dan strategis untuk memastikan rantai pasokan barang dan jasa yang
berkelanjutan untuk memungkinkan kinerja organisasi kelas dunia. Kegiatan
pembelian barang untuk jenis apapun juga dapat disebut perolehan barang atau
yang dikenal dengan pengadaan barang. Pengadaan barang sangat bermanfaat
karena perusahaan memerlukan sebuah pasokan barang, jika pengadaan barang
ditangani secara buruk maka barang tidak akan sampai, salah kirim atau jumlah
barang yang dikirim salah, dan itu semua berakibat buruk bagi perusahaan.
(Suparman, 2019).

Dalam menghadapi era globalisasi yang terjadi pada saat ini dalam dunia
usaha, tentu saja akan menimbulkan beberapa dampak di dalam berbagai bidang,
salah satunya terjadi dalam bidang perekonomian dan bisnis. Adanya
perkembangan dunia dalam bidang perekonomian pada saat ini dan semakin
tingginya tingkat persaingan dalam dunia bisnis, maka akan menuntut setiap
perusahaan yang ada untuk mempunyai keunggulan dalam bersaing atau yang
biasa dikenal dengan nama (competitive advantage) untuk terus dapat ikut
berkompetisi. Semakin berkembang laju suatu perusahaan, maka akan semakin
beragam pula masalah-masalah yang akan timbul dan masalah-masalah yang
harus dihadapi di kemudian hari. Maka dari itu, diharapkan dari setiap para pelaku

usaha untuk dapat lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan bisnisnya.



Dalam suatu perusahaan harus mampu untuk mempertahankan kelangsungan
bisnisnya, maka pihak manajemen perusahaan dituntut untuk mampu dan
mengikuti setiap perkembangan yang terjadi. Bekerja secara efektif dan efisien,
baik dari segi produksi, pembelian, penjualan. Dengan demikian, maka bekerja
secara efektif dan efisien merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh
sehingga perusahaan mampu untuk bersaing dalam memperebutkan pasar (Citra,
2019).

Dalam menjalankan roda kegiatan di dalam perusahaan, maka prinsip
efektif, efisien, dan ekonomis mutlak untuk dipegang teguh dan diterapkan.
Penerapan prinsip efektif, efisien, dan ekonomis dipandang mutlak dan
diperlukan, karena pada umumnya setiap perusahaan selalu menghadapi suasana
keterbatasan dalam perolehan dana, daya, sarana, dan prasarana Kkerja.
Keterbatasan yang paling sering dirasakan dan dihadapi oleh setiap perusahaan
adalah dalam pengadaan dana, baik yang bersumber dari pemilik atau pendiri
perusahaan perusahaan maupun yang bersumber dari pihak eksternal perusahaan.
Berdasarkan dari situasi tersebut, makatidak membenarkan dalam alasan apapun
untuk mendorong terjadinya tindakan boros dan tindakan tidak efisien (Citra,
2019).

Perusahaan membuat mekanisme/prosedur yang dijadikan pedoman.
Ketetapan dalam pengadaan suatu barang, penyimpanan, pendistribusian dan
pemeliharaan barang tersebut akan sangat menentukan keberhasilan pembangunan
yang sedang dan akan dilaksanakan. Di dalam suatu perusahaan terutama
perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan atau ritel dan perindustrian
memerlukan suatu administrasi logistik yang mengelola barang-barang atau
peralatan dan perlengkapan yang digunakan atau barang-barang yang dijual. Baik
dari pengadaan produk tersebut didatangkan, penyimpanan barang, hingga proses
pendistribusian produk tersebut agar sampai ke tangan konsumen. Semua proses
tersebut terdapat di dalam aktivitas logistik perusahaan. (Sugiyah, 2019)

Suatu sistem dapat diwujudkan melalui suatu program dan pedoman sistem
kerja dan aliran kerja yang sistematis standar operasional prosedur atau yang biasa
dikenal dengan sebutan SOP. Standar Operasional Prosedur merupakan suatu acuan

dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai fungsi alat penilaian kinerja pada



instansi atau perusahaan. Sebagai suatu kontrol dan pedoman dalam suatu pekerjaan
di dalam perusahaan untuk dapat memperoleh dan mencapai tujuannya dengan
suatu tata cara aturan yang telah ditetapkan dan disepakati.

Menurut (Sulistiani, 2016) Menjelaskan Standar Operasional Prosedur
merupakan gambaran langkah-langkah kerja (sistem, mekanisme dan tata kerja
internal) yang diperlukan dalam pelaksanaan suatu tugas untuk mencapai tujuan
instansi pemerintah. Adanya standar operasional prosedur diharapkan setiap
karyawan yang ada dalam di dalam perusahaan dapat menjaga konsistensi kerja
pada suatu perusahaan. Sehingga, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap
keputusan yang akan diambil dan setiap tindakan yang akan dilakukan dapat
berjalan secara efektif, efisien, dan ekonomis (Mirhani, 2003)

PT. Lambang Jaya adalah salah satu perusahaan milik swasta yang bergerak
di bidang manufaktur, fabrikasi, mesin-mesin industri, pertanian dan perkebunan.
Segala kegiatan operasional pada PT. Lambang Jaya tidak terlepas dari adanya
peralatan dan perlengkapan kantor. Demikian, diperlukan SOP pengadaan barang
yaitu seperti permintaan pembelian dan pembelian barang yang berfungsi menjaga
kualitas produk perusahaan. Prosedur pengadaan barang pada PT. Lambang Jaya
memiliki dua metode pembelian yaitu secara kredit (tender dan repeat order) dan
pembelian secara tunai. Divisi yang bertanggung jawab dalam melaksanakan
kegiatan permintaan pembelian dan pembelian barang yaitu divisi logistik dan
purchasing. Bagian logistik bisa melakukan tugasnya didasarkan dengan
permintaan akan pengadaan barang dari setiap departemen yang mengajukan
permintaan pembelian di buku riwayat permintaan pembelian. Setiap departemen
memiliki hak mengajukan permintaan pembelian barang tetapi harus disetujui
oleh asisten per departemen, kasir dan manajer pabrik.

Adapun alasan penulis memiliki penelitian ini ingin mengetahui prosedur
dan pelaksanaan SOP pengadaan barang purchasing pada PT. Lambang Jaya.
Alasan penulis melakukan penelitian ini yaitu agar pembaca dapat mengetahui
standar operasional prosedur pengadaan barang bagian purchasing. Berdasarkan
latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik untuk memilih
sebuah penelitian dengan judul “Prosedur Pengadaan Barang Purchasing Di

PT. Lambang Jaya”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana prosedur pengadaan barang purchasing di PT. Lambang Jaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan yaitu:
1. Untuk mengetahui Prosedur Pengadaan barang purchasing.
2. Untuk mengetahui kendala yang sering dihadapai dalam pelaksanaan
pengadaan barang bagian purchasing di PT. Lambang Jaya.
3. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam

pelaksanaan pengadaan barang bagian purchasing di PT. Lambang Jaya

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan pembanding bagi karya tulis sehingga dapat memberikan

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat di gunakan

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya agar dapat
menganalisis prosedur yang digunakan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi instansi penelitian ini dapat diharapkan menjadi bagian bahan
pertimbangan atau masukkan mengenai prosedur pengadaan barang
purchasing pada PT. Lambang Jaya.

b. Bagi penulis sendiri penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan
dengan membandingkan teori-teori yang didapatkan di kampus atau di
pelajari di bangku kuliah dengan praktik yang sebenernya dilapangan atau
kenyataan dalam dunia kerja.

c. Bagi pembaca memberikan informasi tentang standar operasional prosedur
pengadaan barang purchasing dapat dijadikan sebagai bahan bagi

penelitian selanjutnya.



1.5 Metode Penelitian
a. Lokasi Pengumpulan Data

Lokasi penelitian pada PT. Lambang Jaya berlokasi di Provinsi

Lampung tepatnya di JI. Raya Hajimena Km. 14 No. 165 Natar - Lampung

Selatan-Lampung-Indonesia.

b. Metode Pengumpulan Data

Dalam metode ini peneliti mengamati langsung proses kerja dalam metode

dan proses pengumpulan data antara lain:

1. Wawanacara
Metode penelitian ini yaitu pengumpulan data melalui tanya-jawab
langsung kepada pihak-pihak relevan untuk mendapatkan informasi
pokok yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini. Tahap
wawancara ini ditunjukan kepada bagian logistik dan purchasing
mengenai pengadaan barang purchasing pada PT. Lambang Jaya.

2. Metode pengamatan
Metode penelitian ini mengadakan observsi langsung kegiatan yang
berkaitan dengan pengadaan barang purchasing di suatu perusahaan
serta mencatat hal-hal penting yang mendukung untuk penelitian.
Dalam hal ini penulis mengamati bagaimana prosedur yang
berlangsung dalam melaksanakan pengadaan barang. Mempelajari
sistem yang digunakan dan pemecahan suatu permasalahan yang
dihadapi.

3. Metode dokumentasi
Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara
mengumpulkan dokumen berupa soft file yang berkaitan dengan
pengadaan barang purchasing dan foto-foto dokumentasi selama
berlangsungnya kegiatan pengadaan barang purchasing pada
PT.Lambang Jaya.

4. Pedoman wawancara
Dalam pedoman wawancara ini, penulis mengumpulkan data dengan
melakukan wawancara pada bagian yang terkait dalam standar

operasional prosedur pengadaan barang yaitu Ibu Yulia sebagai Staff



Purchasing PT. Lambang Jaya untuk mendapatkan informasi tentang
prosedur permintaan pembelian dan pembelian barang, pedoman hasil

wawancara bisa dilihat dibagian lampiran.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang diterapkan untuk lebih memperjelas pembaca dalam
mengetahui dan memahami dari penulisan Tugas Akhir, yaitu disusun secara
sistematis dalam beberapa bab yang terdiri dari:
1. BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini menguraikan Latar Belakang yang berisi alasan mengapa
masalah dalam penelitian ingin diteliti, pentingnya permasalahan dan
pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut baik
dari sisi teoritis dan praktis. Latar belakang dalam penelitian ini yaitu
mengenai SOP dan pengadaan barang. Rumusan masalah terdapat SOP
pengadaan barang, bagaimana implementasi SOP, dan bagaimana cara
mengatasi kendala dalam pelaksanaan pengadaan barang tersebut, batasan
masalah yaitu untuk Untuk mempermudah penulisan laporan akhir ini dan
agar lebih tersusun dan terarah dengan baik, tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui prosedur dan implementasi SOP, manfaat penelitian yaitu untuk
bahan pembanding bagi karya tulis dan memberikan manfaat untuk
pembaca. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif, dan terdapat
sistematika penulisan.
2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi pengertian Standar Operasional Prosedur, Tujuan
Standar Operasional Prosedur, Manfaat Standar Operasional Prosedur,
pengertian pengadaan barang, prosedur pengadaan barang, penjelasan
mengenai fungsi pengadaan barang dan prinsip pengadaan barang, cara-cara
pengadaan barang dengan teori yang didapatkan melalui internet/jurnal.
3. BAB Il GAMBARAN UMUM LOKASI
Pada bab ini menjelaskan tentang sejarah, logo, lokasi, struktur organisasi
perusahaan dan struktur organisasi divisi purchasing. Serta menjelaskan

jenis perusahaan dan produk yang di diproduksi oleh PT. Lambang Jaya.



4. BAB IV PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas secara garis besar mengenai SOP (Standar
Operasional Prosedur) dan bagaimana SOP pengadaan barang dimulai dari
kegiatan melakukan permintaan barang yang dilakukan logistik dan
diserahkan ke purchasing yang akan melakukan pembelian barang, dan
membahas Prosedur dilakukan dengan baik atau tidak dan beberapa kendala
yang masih sering terjadi dalam melakukan kegiatan.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran yang berkaitan
dengan hasil penelitian prosedur pengadaan barang purchasing pada PT.

Lambang Jaya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Logistik
2.1.1 Definisi Logistik

Logistik adalah manajemen aliran perpindahan barang dari suatu titik asal
yang berakhir pada titik konsumsi untuk memenuhi permintaan tertentu,
contohnya tertuju kepada konsumen ataupun perusahaan-perusahaan. Jenis barang
yang ada dalam bidang logistik terdiri dari benda berwujud fisik seperti makanan,
bahanbahan bangunan, hewan, peralatan dan cairan. Sama halnya dengan
perpindahan benda tidak berwujud (abstract) seperti waktu, informasi, partikel dan
energi. Logistik benda fisik pada umumnya ikut melibatkan integrasi aliran
informasi, penanganan bahan, produksi, packaging, persediaan, transportasi,
warehousing, dan keamanan. Kompleksitas dalam logistik dapat dianalisa,
diuraikan menjadi suatu model, divisualisasikan dan dioptimalisasi dengan
simulation software yang ada (Li, X., 2014:1).

Logistik adalah proses perencanaan, implementasi dan kontrol yang efisien,
alur yang efektif dan penyimpanan barang dan jasa, dan seluruh informasi terkait
dari suatu titik asal menuju titik konsumsi demi memenuhi kebutuhan pelanggan.
Definisi ini mengikutsertakan inbound, outbound, pergerakan internal dan
eksternal, dan return of materials untuk tujuan yang bersifat environmental.
Logistik berperan efektif dalam persaingan yang secara luas dakui sebagai suatu
kinerja pelayanan pelanggan yang unggul Pencapaian nilai logistik berdasarkan
layaran berkualitas tinggi dan pengendalian biaya adalah dimensi penting dari
suatu bisnis yang berfokus pada peningkatan perilaku pembelian konsumen
(Bowersox, D.J., dkk., 1999).



Peran logistik kini telah meluas bukan hanya sekadar memindahkan produk
jadi dan bahan, tetapi juga menciptakan keunggulan kompetitif dengan
memberikan layanan yang memenuhi permintaan konsumen. Memiliki jasa
logistik yang kompetitif sangatlah penting bagi Indonesia dalam upaya
membangun konektivitas nasional dan internasional (Salim, Z., 2015, Chapman,
et al., 2002). Sektor jasa logistik merupakan sektor yang vital karena perannya
dalam mendistribusikan barang dan jasa, mulai dari ekstraksi bahan baku, proses
produksi, pemasaran, sampai barang dan jasa tersebut sampai di tangan konsumen
(Salim, Z., 2015:147- 148)

2.1.2 Pengertian Logistik

Menurut Yolanda M. Siagian dalam Siswandi, (2017), melihat logistik dari
segi dunia bisnis yakni “Logistik merupakan bagian dari proses rantai suplai yang
berfungsi merencanakan, melaksanakan, mengontrol secara efektif, efisien proses
pengadaan, pengelolaan, penyimpanan barang, pelayanan dan informasi mulai
dari titik awal (point of origin) hingga titik konsumsi (point of comsumtion)
dengan tujuan memenuhi kebutuhan konsumen.

Siahaya dalam Utami et al., (2015) mengatakan bahwa manajemen logistik
adalah bagian dari Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasok). Yang
merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan aliran barangsecara efektif dan
efisien, meliputi transportasi, penyimpanan, distribusi, dan jasa layanan serta 6
informasi terkait mulai dari tempat asal ketempat konsumsi untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan.

Donald J. Bowersox dalam Suarna, (2022) mengatakan bahwa manajemen
logistik adalah proses pengelolaan yang strategis terhadap pemindahan dan
penyimpanan barang, suku cadang dan barang jadi dari para suplier, diantara

fasilitas-fasilitas perusahaan dan kepada para pelanggan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen logistik
adalah proses pengelolaan barang secara strategis mulai dari penerimaan,
penyimpanan, pemeliharaan, dan penyaluran agar pengendalian barang dapat

dilakukan secara efektif dan efisien
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2.1.3 Fungsi-Fungsi Manajemen Logistik

Menurut Prihantoro, C.R. (2012), fungsi-fungsi manajemen logistik
merupakan serangkaian suatu proses yang terdiri dari:

(1) fungsi perencanaan dan penentuan kebutuhan

(2) fungsi penganggaran

(3) fungsi pengadaan

(4) fungsi penyimpanan dan penyaluran

(5) fungsi pemeliharaan

(6) fungsi penghapusan

(7) fungsi pengendalian

2.2 Pengadaan Barang
2.2.1 Pengertian Pengadaan

Pengadaan memiliki peran penting bagi perusahaan dalam melakukan
aktivitas untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. Agar suatu pengadaan barang
dan jasa dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya maka kedua belah pihak yaitu
pihak pengguna dan penyedia harus tunduk kepada etika dan norma pengadaan
barang dan jasa yang berlaku.

Menurut (Schooner, 2007) mengemukakan bahwa “Pengadaan atau
procurement adalah kegiatan untuk mendapatkan barang atau jasa secara
transparan, efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
penggunanya”. Menurut (Weele, 2010) mengemukakan bahwa “Pengadaan adalah
perolehan barang atau jasa. Hal ini menguntungkan bahwa barang atau jasa yang
tepat dan bahwa mereka yang dibeli dengan biaya terbaik untuk memenuhi
kebutuhan pembeli dalam hal kualitas dan kuantitas, waktu dan lokasi”. Menurut
(Siahaya, 2016) mengemukakan bahwa “Pengadaan adalah upaya mendapatkan
barang dan jasa yang dibutuhkan yang dilakukan berdasarkan pemikiran yang logis
dan sistematis dan mengikuti norma dan etika yang berlaku sesuai metode dan

proses pengadaan barang dan jasa yang berlaku”.
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2.2.2 Fungsi Pengadaan Barang

Menurut Siahaya (2015), pengadaan mempunyai berbagai macam fungsi

yang dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut:

a.

® o o

Pembelian (purchasing) merupakan kegiatan lebih difokuskan kepada
pembelian barang (material) dan peralatan (equipment).

Penyewaan (leasing) merupakan kegiatan sewa-menyewa baik secaramurni
atau sewa dengan opsi untuk membeli.

Kosntruksi (construction) merupakan kegiatan membangun wujud fisik.
Konsultasi (consultation) merupakan kegiatan jasa keahlian profesion
Inspeksi (inspection) merupakan kegiatan pemeriksaan dan pengujian.
Swakelola (self management) merupakan kegiatan yang dilaksanakan

sendiri.

. Tukar tambah (trade-in) merupakan kegiatan tukar-menukar barang dengan

membayar selisin harga, untuk memperoleh barang yang sesuai dengan

kebutuhan operasi untuk menghindari kerugian perusahaan.

. Beli kembali (factory buy-back) merupakan kegiatan pembelian olehpabrik

pembuat terhadap barang yang tidak terpakai untuk mengurangi kerugian
perusahaan.

. Barter (exchange) merupakan kegiatan tukar-menukar barang secara

langsung.

2.2.3 Prinsip Pengadaan Barang

Prinsip pengadaan barang/jasa seperti kode etik yang harus dipatuhi oleh

semua pihak, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga penyerahan pengadaan

barang/jasa. Pengadaan yang dilaksanakan harus menghasilkan barang/jasa yang

dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi administrasi, teknis maupun keuangan.

Menurut (Muhammad, 2008) pengadaan barang dan jasa harus dilaksanakan

berdasarkan prinsip-prinsip pengadaan yang dipraktekkan secara internasional;

1.

Efisiensi
Prinsip efisiensi dalam pengadaan barang dan jasa adalah dengan
menggunakan sumber daya yang tersedia diperoleh barang dan jasa dalam

jumlah, kualitas yang diharapkan, dan diperoleh dalam waktu yang optimal.
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. Efektif

Prinsip efektif dalam pengadaan barang dan jasa adalah dengan sumber daya
yang tersedia diperoleh barang dan jasa yang mempunyai nilai manfaat
setinggi-tingginya.

. Persaingan sehat

Prinsip persaingan yang sehat dalam pengadaan barang dan jasa adalah
adanya persaingan antar calon penyedia barang dan jasa berdasarkan etika
dan norma pengadaan yang berlaku, tidak terjadi kecurangan dan praktek
KKN (Korupsi,Kolusi dan Nepotisme)

. Terbuka

Prinsip terbuka dalam pengadaan barang dan jasa adalah memberikan
kesempatan kepada semua penyedia barang dan jasa yang kompeten untuk
mengikuti pengadaan.

. Transparansi

Prinsip transparansi dalam pengadaan barang dan jasa adalah pemberian
informasi yang lengkap tentang aturan pelaksanaan pengadaan barang dan
jasa kepada semua calon penyedia barang dan jasa yang berminat dan
masyarakat.

. Tidak Diskriminatif

Prinsip tidak diskriminatif dalam pengadaan barang dan jasa adalah
pemberian perlakuan yang sama kepada semua calon penyedia barang dan
jasa yang berminat mengikuti pengadaan barang dan jasa.

. Akuntabilitas

Prinsip akuntabilitas dalam pengadaan barang dan jasa adalah
pertanggungjawaban pelaksanaan pengadaan barang dan jasa kepada para
pihak yang terkait dan masyarakat berdasarkan etika, norma, dan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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2.3 Prosedur Pengadaan Barang
2.3.1 Pengertian Prosedur Pengadaan Barang

Menurut Fitzgereland dkk yang dikutip oleh Umam (2014), dalam bukunya
yang berjudul Manejeman Perkantoran mengemukakan bahwa “Prosedur adalah
urutan-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa
yang dikerjakan, siapa yang mengerjakanya”. Sedangkan menurut Marina dkk
(2017), dalam bukunya vyang berjudul Sistem Informasi Akuntansi
mengemukakan bawa ‘“Prosedur adalah serangkain kegiatan atau urutan tindakan
yang diperlukan untuk menjalankan suatu transaksi dengan baik dan benar secara
tertib”.

Menurut Siahaya (2016), mengemukakan bahwa “Pengadaan barang adalah
upaya memperoleh barang dan jasa yang dibutuhkan dan dilakukan berdasarkan
pemikiran yang logis dan sistematis”. Sedangkan menurut Sutedi (2012),
mengemukakan bahwa “Pengadaan barang adalah mencakup penjelasan dari dari
seluruh proses sejak awal perencanaan, persiapan, perijinan, penentuan pemenang
lelang hingga tahap pelaksanaan dan proses administrasi pengadaan barang,
pekerjaan atau jasa (jasa konsultasi teknis, jasa konsultasi keuangan, jasa
konsultasi hukum atau jasa lainnya)”.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli tersebut, maka dapat penulis
simpulkan bahwa prosedur pengadaan barang adalah suatu rangkaian susunan

pengendalian atau pengawasan kegiatan barang.

2.3.2 Cara-Cara Pengadaan Barang
Menurut Dwiantara & Sumarto (2018), ada beberapa alternatif cara
pengadaan logistik adalah sebagai berikut:
1. Membeli
Membeli merupakan cara pemenuhan kebutuhan logistik dengan jalan
organisasi membayar sejumlah uang tertentu kepada penjual atau supplier
untuk mendapatkan sejumlah logistik sesuai dengan kesepakatan kedua
belah pihak setelah transaksi jual beli ini selesai, barang/logistik yang telah
di beli menjadi hak milik organisasi, pengadaan logistik dengan cara

pembelian ini merupakan cara yangdominan di lakukan oleh organisasi.
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. Meminjam

Meminjam merupakan cara pemenuhan kebutuhan logistik yang di peroleh
dari pihak lain dengan tanpa memberikan Kontraprestasi (imbalan) dalam
bentuk apapun, pemenuhan kebutuhan dengan cara awak ini hendaknya
dilakukan hanya untuk memenuhi kebutuhan logistik yang sifatnya
sementara dan harus mempertimbangkan citrabaik suatu organisasi.

. Menyewa

Menyewa merupakan cara pemenuhan kebutuhan logistik yang di peroleh
dari pihak lain dengan memberikan Kkontraprestasi (imbalan) sesuali
kesepakatan kedua belah pihak, pemenuhan kebutuhan logistik dengan
cara ini hendaknya di lakukan apabila kebutuhan logistik bersifat sementara
dan temporer.

. Membuat Sendiri

Membuat sendiri merupakan cara pemenuhan kebutuhan logistik dengan
jalan membuat sendiri yang di lakukan oleh pegawai atau suatu unit kerja
tertentu, pemilihan cara ini harus mempertimbangkan tingkat efektivitas dan
efisiensinya apabila di banding kan dengan cara pengadaan logistik yang
lain.

. Menukarkan

Menukarkan merupakan cara pemenuhan kebutuhan logistik dengan jalan
menukarkan logistik yang dimiliki dengan logistik yang di butuh kan
organisasi dari pihak lain, pemilihan cara pengadaan logistik ini harus
mempertimbangkan adanya saling menguntungkan di antara kedua belah
pihak, dan logistik yang di tukar kan harus merupakan logistik yang sifatnya
berlebihan atau logistik yang di pandang dan di nilai sudah tidak berdaya
guna maupun bernilai guna lagi.

. Subtitusi

Subsitusi merupakan cara pemenuhan kebutuhan logistik dengan cara
mengganti matreal lain yang memiliki fungsi sama untuk memenuhi suatu

kebutuhan tertentu.
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7. Perbaikan/ Rekondisi
Perbaikan merupakan cara pemenuhan kebutuhan logistik dengan jalan
memperbaiki logistik yang telah mengalami ke rasakan, baik dengan
perbaikan satu unit logistik maupun dengan jalan Penukaran instrumen yang
baik diantara instrumen logistik yang rusak sehingga instrumen instrumen

yang baik tersebut

2.4 Standar Operasional Prosedur
2.4.1 Pengertian Standar Operasional Prosedur (SOP)

Standar Operasional Prosedur adalah sebuah rangkaian standar yang
mendukung prosedur kerja yang tertata baik di sebuah organisasi atau perusahaan.
Pengertian SOP menurut para ahli mengemukakannya berbeda satu sama lain dari
waktu ke waktu, meskipun demikian memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
merumuskan pengertian standar operasional prosedur (SOP) sehingga mudah
untuk dipahami.

(Irawati, 2016) menjelaskan standar operasional prosedur adalah satu set
instruksi tertulis yang digunakan untuk kegiatan rutin atau aktivitas yang berulang
kali dilakukan. (Citra, 2019) standard operating procedure (SOP) atau disebut
juga sebagai “prosedur” adalah dokumen yang lebih jelas dan rinci untuk
menjabarkan metode yang digunakan dalam mengimplementasikan dan
melaksanakan kebijakan dan aktivitas organisasi seperti yang ditetapkan dalam
pedoman. (Evianti, 2019) menjelaskan standar operasional prosedur adalah
dokumen yang berkaitan denganprosedur yang dilakukan secara kronologis untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan yang bertujuan memperoleh hasil kerja yang paling
efektif dari para pekerja dengan biaya yang serendah-rendahnya. sesuai standar
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut pendapat dari beberapa ahli tersebut maka dapat disimpulkan SOP
adalah suatu kumpulan dokumen tertulis yang berisikan prosedur-prosedur kerja
secara rinci, tahap demi tahap dan sistematis dari semua kegiatan rutin yang
dilakukan oleh perusahaan yang menjadi pedoman untuk melaksanakan tugas
pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian kinerja dalam menjalankan

kegiatan operasionalnya.
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Setiap perusahaan wajib memiliki SOP karena merupakan pedoman
bagaimana proses sebuah fungsi kerja dapat berjalan dengan baik, dapat menjadi
rujukan apabila ditemukan sesuatu tidak maksimal, dalam hal ini tidak efektif dan
tidak efisien. Karena itu, SOP akan menentukan apakah tujuan dapat dicapai
secara efektif, efisien, dan ekonomis. Jadi SOP menjadi sebuah mekanisme
perusahaan yang vital, dimana apabila tidak dilaksanakan maka manajemen dalam

suatu perusahaan kemungkinan akan menjadi kacau.

2.4.2 Tujuan Standar Operasional Prosedur
Tujuan utama dari penyusunan SOP adalah menyederhanakan pekerjaan kita
supaya hanya terfokus pada intinya, tetapi cepat dan tepat (Citra 2019).
Berikut ini merupakan tujuan dan fungsi dari SOP vyaitu :
1. Memberikan sebuah rekaman kegiatan dan pengoperasiannya secara

pengoperasiannya secara praktis.
2. Mengetahui dengan jelas peran dan fungsi tiap-tiap posisi dalam organisasi.

3. Membentuk kedisiplinan kepada semua anggota organisasi baik dalam

institusi, organisasi, maupun perusahaan.
4. Menjaga kinerja yang konsisten pada masing-masing unit kerjanya.
5. Memperlancar pekerjaan atau tugas bagi karyawan.

6. Ketika ada penyelewengan/penyalahgunaan wewenang SOP ini bisa

dijadikan sebagai dasar hukum yang kuat untuk mengambil tindakan.

7. Memberikan kemudahan dalam menyaring, menganalisis, dan membuang

hal-hal atau pekerjaan yang tidak sesuai dengan prosedur.
8. Untuk meminimalkan kesalahan/kegagalan, keraguan/duplikasi, dan
inefisiensi.
9. Memperbaiki kualitas atau performa karyawan itu sendiri.
10. Membantu menguatkan regulasi perusahaan.
11. Memastikan efisiensi tiap-tiap aktivitas operasional.

12. Menjelaskan segala peralatan untuk keefektifan program pelatihan



BAB Il
GAMBARAN UMUM LOKASI

3.1 Gambaran Umum Perusahaan

3.1.1 Sejarah dan Perkembangan PT. Lambang Jaya

1. Nama perusahaan : PT. Lambang Jaya

2. Nama Pemilik : Hendra Sjaichudin

3. Nama Pimpinan : Wendy Setiadi, SE4.

4. Telepon : 0721-703898

5. Tanggal Pendirian  : 03 Agustus 1983

6. Alamat : JI. Raya Hajimena Km. 14 No. 165, Natar
7. NPWP : 01.253.320.4-325

8. Klasifikasi Usaha : Menengah

PT. Lambang Jaya berdiri pada tanggal 03 Agustus 1983 di JI. Yos Sudarso
No. 16 Way Lunik, Panjang Kotamadya Bandar Lampung dengan akta pendirian
No. 14 tahun 1983 oleh Notaris Ny. Erni Tjandra Sasmita SH, pada awalnya
merupakan anak perusahaan dari Lambang Jaya Group yang berinduk kepada
Sahabat Group sebagai Induk tertua Perusahaan. CV. Lambang Jaya awalnya
bergerak dalam bidang Perbengkelan, Fabrikasi mesin-mesin industri, pertanian
dan perkebunan. Pada tahun 1988 lokasi CV. Lambang Jaya berpindah di JI. Raya
Hajimena Km. 14 No. 165 Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan.

Usaha perusahaan dalam menghadapi persaingan global, membutuhkan
persetujuan seluruh pendiri CV. Lambang Jaya disepakati untuk meningkatkan
statusnya dari perusahaan Komanditer (CV) menjadi perusahaan Persero (PT).
Tangaal 17 Januari 2011 sesuai dengan akta pendirian No. 07 tahun 2011 oleh
Notaris Jenmerdis, SH., yang disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonseia Nomor: AHU-10924. AH. 01. 01 Tahun 2011 CV.
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Lambang Jaya resmi menjadi PT. Lambang Jaya. PT. Lambang Jaya berdiri
di areal seluas 15 hektar dan bangunan seluas 20.000 m2. Arlimda Arkeman
Wakil Direktur Utama PT. Lambang Jaya, menjelaskan perusahaan sudah
berpengelaman dalam fabrikasi pabrik tapioka dan pabrik pengolahan nanas untuk
di daerah sekitar Lampung.

Beberapa pabrik tapioka dan fabrikasi bagian dari pabrik tersebut yang telah
dibangun di wilayah lampung. Semakin berkembangnya bisnis kelapa sawit di
Indonesia menarik minat perusahaan ini untuk masuk ke sektor pendukung
industri  tersebut. Salah satunya mencoba untuk menghasilkan produk
komponen/alat-alat pendukung pabrik minyak kelapa sawit seperti tanko cpo,
bulking station, lori dan thresher. Arlimda Arkeman menuturkan sudah tiga
sampai empat tahun ini perusahaan menekuni pembuatan komponen/alat-alat
pabril minyak ini, dan baru tahun ini perusahaan serius menjajaki pembangunan
pabrik minyak kelapa sawit.

Bukti keseriusan ini ditunjukan dengan membuat divisi yang khusus
menangani Pabrik Minyak Kelapa Sawit (PKS/PMKS). Divisi ini bertugas
menangani permintaan dari industri kelapa sawit misalkan pembuatan proyek turn
key pabrik minyak kelapa sawit dan pembuatan komponen/instrumen pabrik
minyak kelapa sawit. Arlimda mengatakan divisi kelapa sawit dipegang oleh
sumber daya manusia yang handal dan berpengalaman.

Untuk memperkuat divisi PKS/PMKS, perusahaan merekrut tenaga
profesional yang sudah berpengalaman lebih dari 15 tahun dalam proyek
manufaktur dan fabrikasi kelapa sawit. Ditambahkan Arlimda, pihaknya langsung
masuk ke proyek turn key ini (untuk membangun pabrik minyak kelapa sawit),
dengan meyakini kemampuan dan pengalaman yang dimiliki perusahaan ini yang
akan dijadikan modal utama untuk bersaing dengan perusahaan kontaktor atau
EPC lainnya.
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Gambar 1 Profil PT. Lambang Jaya
Sumber : PT. Lambang Jaya 2023

3.1.2 Logo PT. Lambang Jaya

WD or unnuksiig Ly

Gambar 2 Logo PT. Lambang Jaya
Sumber : PT. Lambang Jaya 2023

3.1.3 Lokasi PT. Lambang Jaya
PT. Lambang Jaya berlokasi di Provinsi Lampung tepatnya di JI. Raya

Hajimena Km. 14 No. 165 Natar - Lampung Selatan - Lampung -Indonesia.

Didirikan di atas area seluas [T dengan luas bangunan

77 beserta fasiitas mesin-mesin penunjang.

Gambar 3 Lokasi PT. Lambang Jaya
Sumber : PT. Lambang Jaya 2023
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3.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Dalam perusahaan adalah hal yang sangat penting untuk mengetahui

secara langsung tanggung jawab dan peranan dalam setiap bagian

g ) 8@ A — e’l“:‘k
gww 8 mmmcmwi 8[ AVTER SALES SERVICH OIVISION 8 l_m—'j
Y -l B < s S | il R | i
[ ) [ —] [ )
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Gambar 4 Struktur Organisasi Perusahaan
Sumber : PT. Lambang Jaya 2023

Suatu perusahaan dalam proses pengorganisasian merupakan tindakan untuk
menentukan pekerjaan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi.
Pembagian kerja dan penetapan mekanisme yang tepat dalam mengkoordinasi
aktivitas-aktivitas perusahaan akan membawa dampak baik berupa efektifan dan
keefesienan bagi perusahaan. Struktur organisasi adalah susunan unit-unit
organisasi dimana telah ada pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab

masing-masing organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.
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Berikut ini akan diuraikan secara singkat tugas dan tanggung jawab dari
masing-masing bagian divisi dalam struktur organisasi PT. Lambang Jaya sebagai
berikut:

1. HRD

HRD adalah departemen dalam perusahaan yang bertanggung jawab

menangani pengelolaan sumber daya manusia atau karyawan dalam suatu

perusahaan atau organisasi. HRD bertanggung jawab untuk memastikan
perusahaan mendapatkan karyawan-karyawan terbaik. Oleh sebab itu, dalam
hal penerimaan karyawan, HRD adalah pihak yang dinilai paling
bertanggung jawab untuk mengelola proses seleksi. Setelah penerimaan,
tugas selanjutnya adalah memaksimalkan kemampuan terbaik karyawan
tersebut untuk melayaniperusahaan secara lebih baik.

2. Pajak

Pajak adalah iuran yang wajib dibayarkan oleh rakyat atau wajib pajak

negarauntuk kepentingan pemerintah dan kesejahteraan masyarakat umum.

Manfaat dari pajak yang terkumpul tidak akan secara langsung dapat

dinikmati oleh wajib pajak, karena pajak digunakan untuk kepentingan

umum bukan individual.
3. General Affair (GA)

GA adalah sebuah posisi yang berada dibawah pimpinan Divisi Umum atau

Kepala Operasional, biasa disebut GA. Untuk perusahaan dengan struktur

organisasi sederhana, GA biasanya digabung dengan HRD, bahkan

terkadang bagian pembelian atau purchasing.
4. Purchasing
Purchasing adalah suatu proses pencarian sumber dan pemesanan barang
atau jasa untuk kegiatan produksi. Departemen yang menangani proses
purchasingtersebut biasanya disebut dengan purchasing department. Selain
itu purchasing merupakan salah satu fungsi yang sangat dalam manajemen
material, selain dilibatkan dalam pembelian material untuk kegunaan
produksi. Purchasing juga bertugas dalam pencarian dan pembelian mesin-
mesin produksi, peralatan dan perlengkapan penting produksi beserta

fasilitas- fasilitas lainnya yang mendukung kelancaran proses produksi.
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5. Information Technology (IT)

IT adalah tata cara atau sistem yang digunakan oleh manusia untuk
menyampaikan pesan atau informasi. IT juga bisa diartikan sebagai
pemanfaatan perangkat komputer sebagai alat untuk memproses,
menyajikan, serta mengelola data dan informasi dengan berbasis pada
peralatan komunikasi.

6. Marketing
Marketing adalah serangkaian proses yang dilakukan untuk memasarkan
produk atau mengenalkan produk kepada masyarakat dengan berbagai cara,
agar produk tersebut menjadi banyak diminati oleh masyarakat luas.

7. Operator
Karyawan yang bertugas menerima tamu di dalam kantor, biasanya bertugas
dan menghubungkan telepon ke orang-orang di dalam kantor atau

departemenyang bersangkutan.

3.3 Produk PT. Lambang Jaya
Lambang Jaya Grup merupakan perusahaan yang bergerak dalam beberapa

bidang production, construction dan agriculture equipment diantaranya yaitu:

1. Palm Oil Processing Plant
Bergerak dalam bidang pembangunan pabrik kelapa sawit (PKS)

Gambar 5 Palm Oil Processing Plant
Sumber : PT. Lambang Jaya 2023



23

2. Tapioca Starch Processing Plant
Bergerak dalam bidang pembangunan pabrik tapioka dan biogas plant.

WASHING AREA

Gambar 6 Tapioca Starch Processing Plant
Sumber : PT. Lambang Jaya 2023

=)

Gambar 7 Biogas Plant
Sumber : PT. Lambang Jaya 2023
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3. Industrial Equipment
Bergerak dalam bidang fabrikasi, erection dan maintenance equipments
dibidang industri (Pabrik Kelapa Sawit, Pabrik Gula, Pabrik Tapioka) dan
industri lainnya.

Imndustrial Eguiiprment

Ei PIRMASSSSSS

P AT EXCHANGER

Gambar 8 Industrial Equipment
Sumber : PT. Lambang Jaya 2023

4. Building Constructions

Bergerak dalam bidang Mechanical Work, Civil Work, Electrical Work,

Steel Structure, Bulking Installation dan Jetty serta bangunna seperti

Gudang, Perumahan karyawan, Kantor dll.

@D

Comnmnstructionms

% i £ ! " .-\,V ﬁ St - "-! = .
Gambar 9 Constructions
Sumber : PT. Lambang Jaya 2023
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5. Agriculture Equipment

Bergerak dalam bidang fabrikasi, modifikasi dan mengembangkan produk

alat-alat perkebunan dan pertanian (Disc Plough, Harrow, Furrower, Trash
Roke, Fertilizer Applicator, Trailer, Tank, dll).

Agriculture Equipment

Gambar 10 Agriculture Equipment
Sumber : PT. Lambang Jaya 2023
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3.4 Struktur Organisasi Divisi Purchasing

Manager Purchasing

Staff Purchasing

Staff Purchasing PT.

;i . Staff Purchasing Staff Purchasing PT.
PT. Lambang Jaya
I 2l Sinar Bamrilsa Prima PT. Sinar Pematang Sinar Pematang Mulia Il
Mulia |

Pengiriman Barang

Pengiriman Barang

Gambar 11 Struktur Divisi Purchasing
Sumber: PT. Lambang Jaya 2023

Adapun tugas dan tanggung jawab setiap bagian yaitu:

1. Manager Purchasing

a.
b.
C.
d.
e.

Mengelola Kebijakan Purchasing
Memilih Supplier

Melakukan Negosiasi Harga
Mengurus Anggaran Pembelian
Menyetujui Kontrak Pembelian

2. Staff Purchasing

Memastikan kebutuhan perusahaan yang harus dibeli

. Membuat PO

Memastikan setiap pembelian sudah disetujui oleh manajemen &
finance

. Memastikan bahwa barang tiba dengan kondisi baik dan tiba tepat

waktu
Menjaga hubungan baik dengan vendor

Memastikan pembayaran tepat waktu

. Dokumentasi Invoice, Faktur, Purchase Order



3. Pengiriman Barang
a. Memeriksa kondisi barang yang datang

b. Membuat Bukti Penerimaan Barang
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah di bahas pada bab-bab sebelumnya, penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Prosedur pengadaan barang di PT. Lambang Jaya didasari dengan adanya
permintaan barang yang dilakukan oleh pihak gudang ke staff purchasing
dengan persetujuan pelaksana. Setelah bukti permintaan pembelian diterima
maka staff purchasing menginput barang-barang permintaan barang
kedalam sistem komputer yang akan disetujui oleh manager purchasing
untuk dilakukan pemesanan barang kepada supplier. Selanjutnya barang
yang diterima akan diperiksa oleh staff purchasing bagian penerimaan
barang. Sebelum melakukan pembayaran maka staff purchasing dan staff
accounting melakukan pengecekan kembali laporan penerimaan barang
apakah barang yang diterima sesuai denganpurchase order dan selanjutnya
akan dilakukan persetujuan pembayaran oleh manager accounting dan
dilakukan pembayaran oleh staff accounting.

2. Kendala yang ada dalam pelaksanaan pengadaan barang pada umumnya
terjadi dari pihak supplier yaitu tidak tersedianya barang dan kesalahan
pengiriman barang.

3. Sebaiknya jika terjadi kendala dalam pengadaan barang, staff purchasing
harus segera mengupayakan pemecahan masalah sehingga ketersediaan
barang pada produksi PT. Lambang Jaya dapat terpenuhi.
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5.2 Saran
Untuk mengevaluasi prosedur pengadaan barang dalam kegiatan permintaan
pembelian dan pembelian barang di PT. Lambang Jaya, penulis memaparkan

saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapakan hasil peneliti ini dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi
pengembangan keilmuan administrasi perkantoran dalam bidang manajemen
logistic dan purchasing yang terkait dalam prosedur pengadaan barang di
PT. Lambang Jaya.

2. Sebaiknya supaya tidak terjadi kembali permasalahan dalam pelaksanaan
pengadaan barang yaitu melakukan pengawasan purchase order (PO) yang
baik. Tanpa pengawasan yang baik, perusahaan tidak akan tahu apa kendala
purchase order (PO) yang dibuat sudah diterima oleh pemasok atau justru
belum sama sekali.Jika pengawasan tersebut tidak dilakukan, maka barang
yang sudah dibuatkan PO tidak akan datang sesuai schedule (jadwal) yang
telah ditentukan. Selain itu, proses produksi atau kegiatan tentu akan
terhenti karena barang yang dipesan tidak datang sesuai permintaan.

3. Sebaiknya ketika kendala terjadi, maka pihak purchasing harus pintar
mengatur waktu dalam melakukan pemesanan barang agar tidak terjadi
keterlambatan pengiriman barang. Kemudian untuk meminimalisir
kesalahan pengiriman barang yang tidak sesuai PO, maka perlu adanya
koordinasi antar pihak supplier dan gudang.
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